
53

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh penyuluhan

terhadap pengetahuan anak dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut di kelas

IV SDN 1 Limboto, dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1. Pengetahuan anak dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut di kelas IV-B

SDN 1 Limboto sebelum diberikan penyuluhan berdasarkan hasil penelitian

yaitu 0 (0%) anak pengetahuan baik, 16 (45,7%) anak pengetahuan cukup dan

19 (54,3%) anak pengetahuan kurang.

2. Pengetahuan anak dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut di kelas IV-B

SDN 1 Limboto sesudah diberikan penyuluhan berdasarkan hasil penelitian

mengalami peningkatan yaitu 35 (100%) anak pengetahuan baik, 0 (0%) anak

pengetahuan cukup dan 0 (100%) anak pengetahuan kurang.

3. Hasil analisis uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan adanya

pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan anak dalam memelihara

kesehatan gigi dan mulut di kelas IV-B SDN 1 Limboto, dengan hasil Zhitung

(5,227a) > ZTabel (α = 0,05) yaitu 1,960 dan nilai p value (0,000) < α (0,05)

5.2 Saran

1. Untuk anak sekolah agar lebih meningkatkan kesehatan gigi dan mulut sebab

dapat mempengaruhi status kesehatan gigi dan mulut dewasa nanti. Kemudian

disarankan dapat melakukan gerakan menyikat gigi yang benar untuk

meningkatkan kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut
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2. Untuk institusi dalam hal ini Puskesmas agar lebih aktif mengadakan promosi

kesehatan di sekolah – sekolah dasar dalam upaya memberikan pendidikan

kesehatan pada anak usia sekolah tentang pentingnya memelihara kesehatan

gigi dan mulut. Demikian dengan pihak sekolah agar dapat memberikan

infomrasi kepada siswa tentang pentingnya kesehatan gigi dan mulut melalui

program UKS.

3. Untuk profesi dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dan

mampu memilih metode yang tepat dalam memberikan penyuluhan agar dapat

mengaplikasikan fungsi sebagai pendidik dengan baik

4. Untuk masyarakat untuk dapat memperhatikan masalah kesehatan gigi dan

mulut anak dan ikut serta dan tidak mengabaikan ketika dilaksanakannya

penyuluhan kesehatan setempat sebagai upaya peningkatan kesehatan

komunitas


